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ABSTRACT 

 

If family problem not addressed immediately will cause various impacts, including the 

impact on the family's lack of harmony and most dangerous, can cause divorce in the 

household. Household problems can be resolved immediately if the source of the problem is 

known to find the best solution, but most people cannot solve the problems themselves, so they 

need the help of others who are experts in their field, one of them is a psychologist. 

Consultation with a psychologist still has a negative opinion in the community, because some 

people consider a consultation to be expensive, and time-consuming. From the results of testing 

the clients and psychologists obtained results that the family problem consultation system 

online can be a useful forum to facilitate consultation between clients and psychologists 

without limited geographical problems and time, but it can also be used as a forum to open 

insight to the public that consultation with psychologists are not expensive and not difficult. 

 

Keywords— online consultation, family harmony, household problems. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan keluarga dewasa ini semakin meningkat, padahal keluarga merupakan 

organisasi terkecil dalam masyarakat yang memiliki fungsi penting bagi ketahanan nasional. 

Seperti yang dikemukakan oleh Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa bahwa berbagai 

permasalahan kemasyarakatan kebangsaaan dan masalah sosial banyak sekali berawal dari 

kerentanan keluarga. Salah satu permasalahan keluarga yang meningkat adalah permasalahan 

perkawinan yang berujung pada perceraian. Data dari Direktorat Badan Peradilan Agama 

menunjukkan permohonan perceraian pada tahun 2012 sebanyak 404.236, tahun 2013 

sebanyak 431.392, tahun 2014 sebanyak 451.493, dan tahun 2015 sebanyak 466.491. 

Permasalahan keluarga yang lain adalah permasalahan pengasuhan, kekerasan dalam rumah 

tangga, permasalahan kenakalan remaja, konflik antara orangtua dan anak, dan perilaku seks 

bebas.(Wahyuningsih, 2017) 

Permasalahan dalam rumah tangga bukan merupakan sebuah fenomena baru dalam 

kehidupan bermasyarakat. Tingginya tingkat keretakan dalam rumah tangga mengakibatkan 

banyak aspek yang dirugikan seperti contohnya adalah anak. Peranan psikolog sangat penting 

untuk mengontrol masalah yang terjadi dalam rumah tangga. Namun, tidak banyak pasien 

dapat mengungkapkan hal yang dirasakannya dengan tepat. Permasalahan ini mengakibatkan 

psikolog kesulitan untuk dapat mengidentifikasi apa permasalahan yang dialami pasiennya. 

Tingginya tindakan kriminal maupun kekerasan dalam rumah tangga yang diakibatkan 

oleh kurangnya pengendalian diri terhadap masalah dalam diri seseorang serta langkah yang 

sebaiknya dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dialami seseorang. Salah satu yang 

dapat dilakukan untuk mengetahui langkah pengendalian diri yang tepat yaitu dengan 

berkonsultasi dengan psikolog. Namun, masih banyak anggapan bahwa berkonsultasi dengan 

psikolog akan membutuhkan biaya yang mahal, waktu yang lama serta anggapan bahwa 

memiliki kelainan dalam kejiwaan. Sehingga dari anggapan-anggapan tersebut yang 

menjadikan orang enggan berkomunikasi dengan psikolog terkait permasalahan yang dialami. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah media yang digunakan 

untuk dapat menjadi wadah konsultasi antar psikolog dan pasien. Hasil-hasil penelitian 

menunjukkan efektifitas pelayanan konseling atau terapi online untuk membantu klien 
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menyelesaikan masalah. Hasil penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh (Barak, Hen, 

Boniel-Nissim, & Shapira, 2008) menunjukkan bukti bahwa intervensi secara online tidak 

menunjukkan perbedaan efektivitas dengan intervensi tatap muka.  Konseling atau terapi online 

ke depan dapat menjadi alternatif bagi orang-orang untuk memperoleh bantuan dalam 

menyelesaikan permasalahan mereka, terutama bagi mereka yang selama ini merasa malu jika 

harus melakukan konseling atau terapi secara face to face. Dalam Portal Konsultasi 

Kesejahteraan Keluarga ini keduanya dapat berkomunikasi tanpa tatap muka secara langsung. 

Hal ini sangat diperlukan mengingat perbedaan latar belakang dari pasien misalkan pasien 

maupun psikolog memiliki kesibukan masing-masing maka untuk bertemu tatap muka sangat 

susah dilakukan, berikutnya karena perbedaan lokasi geografis yang sangat mungkin terjadi 

karena berada di kota yang berbeda dengan psikolog. Serta dengan adanya sistem ini dapat 

membantu psikolog dalam memberikan edukasi kepada masyarakat tentang peranan psikolog 

serta membuka wawasan kepada masyarakat yang selama ini takut melakukan konsultasi 

kepada psikolog karena angapan bahwa konsultasi dengan psikolog mahal serta menghabiskan 

banyak waktu, di mana hal tersebut dapat dimanajemen dengan adanya sistem konsultasi online 

ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang bisa diambil dari latar belakang adalah apakah portal konsultasi 

kesejahteraan keluarga dapat menjadi sebuah solusi, baik untuk membantu memudahkan 

masyarakat maupun psikolog dalam mendapatkan dan memberikan konseling tanpa tatap 

muka. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Konsultasi berbasis Live Chat hanya dapat menerima satu konsultasi dalam satu waktu. 

 Konsultasi berbasis Live Chat hanya dapat dilakukan apabila psikolog dan klien telah 

masuk ke dalam ruang percakapan atau ruang konsultasi. 

 Psikolog dapat menangani banyak klien untuk setiap konselingnya. 

 Forum psikolog hanya dapat diakses oleh psikolog dan admin. 

 Setiap konsultasi membutuhkan 1 poin konsultasi, poin didapatkan setelah pembayaran 

telah di konfirmasi oleh admin. 

 Setiap pembayaran yang telah dikonfirmasi oleh admin mendapatkan 2 poin konsultasi. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis, merancang, dan membuat sebuah 

sistem yang dapat digunakan untuk menjadi wadah konsultasi antara psikolog dan pasien.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberikan sebuah wadah komunikasi jarak jauh antara 

psikolog dan klien, sehingga klien dapat menjaga komunikasi dengan psikolog. Serta dapat 

mampu memberikan saran yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapai oleh 

kliennya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan berguna untuk memudahkan dalam memahami laporan 

Tugas Akhir ini. Secara garis besar, sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang pembahasan masalah umum yang meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi tentang uraian teori-teori yang ditinjau selama melakukan penelitian. 

BAB III ANALISIS SISTEM 

Berisi tentang seluruh analisis yang digunakan untuk membangun sistem Portal 

Konsultasi Kesejahteraan Keluarga.  

BAB IV PERANCANGAN 

Berisi tentang perancangan dari pembuatan Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga 

berdasarkan hasil dari analisis sistem. 

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang hasil dari implementasi perancangan, pengujian, serta pembahasan dari 

sistem yang telah dibuat. 

BAB VI KESIMPULAN 

Berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan penelitian dan saran serta rekomendasi 

berdasarkan hasil pengujian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan salah satu proses yang dilakukan untuk meninjau beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan dilakukannya tinjauan pustaka ini 

diharapakan penelitian yang dilakukan ini memiliki sebuah landasan yang kuat. 

 

2.1.1 Tujuan Electronic Consultation 

Dalam penelitian ini Konsultasi Medis Online terbagi kedalam tiga buah perspektif. Di 

tempat pertama, Konsultasi Medis Online sama halnya dengan percakapan melaui telephone 

atau konsultasi berbasis jaringan radio. Kedua, Konsultasi Medis Online memberikan sebuah 

perubahan sudut pandang dalam cara pasien mencari konsultasi medis dimana mereka bisa 

mandiri "mencari di sekitar" untuk sebuah diskusi terkait pengobatan. Ketiga, Konsultasi 

Medis Online adalah tentang diskusi langsung pasien-spesialis, cara ini tidak dapat 

mengecualikan pertemuan atau diskusi antar spesialis untuk mendapatkan saran yang lebih baik 

bahkan tujuan lainnya. Konsultasi Medis Online merupakan sebuah ide untuk melampaui dasar 

dari telemedicine yang biasanya terbatas pada jenis pengobatan tertentu untuk pasien yang 

berada dalam wilayah geografis atau geopolitik tertentu. Dengan Konsultasi Medis Online, 

Pengobatan terbuka untuk pasien dengan berbagai kebutuhan yang berasal dari berbagai 

kawasan atau negara. Pasien dapat memilih untuk diperiksakan ke spesialis yang dapat mereka 

akses melalui website Konsultasi Medis Online. Mereka tidak terbatas oleh Spesialis tertentu 

baik oleh informasi sebelumnya atau oleh lokasi geografis. Titik eksplorasi terperinci di 

makalah ini adalah untuk menyelidiki secara mendalam tentang Konsultasi Medis Online di 

seluruh dunia (Goswami et al., 2017). 

Dalam meninjau pustaka ini terdapat sebuah data dari 28 website penyedia jasa 

Konsultasi Medis secara Online tentang fitur apa saja yang mereka tawarkan kepada 

pengunjungnya. Data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Fitur dari 28 Penyedia Jasa Konsultasi Medis Onliine 

Diagnosis Wellbeing Advice Prescription 

28 (100%) 28 (100%) 19 (68%) 



5 

 

 

Dari penelitian di atas terdapat 2 poin yang dapat disimpulkan. Poin yang dapat 

disimpulkan adalah: 

 Terdapat 3 buah perspektif tentang Konsultasi Online yaitu: 

 Konsultasi kesehatan menggunakan media telephone dapat dikategorikan sebagai 

Konsultasi Medis Online. 

 Konsultasi Medis Online memberikan sebuah cara pandang baru di masyarakat 

terkait mendapatkan sebuah pengobatan. 

 Konsultasi Medis Online tidak terbatas oleh kondisi geografis dari pasien maupun 

pakar. 

 Website Konsultasi Medis Online memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah: 

 Memberikan diagnosis terhadap kondisi pasien. 

 Memberikan saran guna mendapatkan hasil yang lebih baik kepada pasien. 

 Memberikan resep obat yang tepat kepada pasien. 

 

2.1.2 Electronic Consultation 

Electronic Consultations dapat menggantikan atau melengkapi mekanisme dokter yang 

saat ini digunakan untuk berkomunikasi dengan pasien. Mekanisme ini termasuk penggunaan 

pager, telepon, dan konsultasi "lorong" atau "tepi jalan". Mekanisme komunikasi konvensional 

ini sering mengganggu kerja klinis, dan banyak dokter menghargai E-Consult bersifat 

asynchronous atau dengan kata lain bersifat komunikasi tanpa tatap muka melalui media yang 

bersifat online serta dapat memberikan sebuah tanggapan atau memberikan sebuah konsultasi 

ketika mereka memiliki waktu yang luang.  

Proses untuk melakukan konsultasi elektronik tergantung pada teknologi yang digunakan 

dan bagaimana sistemnya diimplementasikan dalam pengaturan perawatan kesehatan, tetapi 

biasanya mengikuti pola berikut:  

 Meminta dokter mengajukan suatu pertanyaan klinis ke konsultan secara elektronik.  

 Konsultan mengulas pertanyaan itu. Jika terdapat dua dokter yang telah memberikan 

rekam medis pasien, konsultan akan meninjau rekam medis pasien. Dalam sistem tanpa 

EMR yang terintegrasi, informasi rekam medis pasien didapatkan dengan cara melakukan 

proses permohonan kepada dokter yang bersangkutan.  

 Konsultan menanggapi permintaan dokter berdasarkan beberapa hal diantaranya adalah:  
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 Meminta informasi tambahan dan berkomunikasi bolak-balik dengan dokter yang 

merujuk. 

 Menjawab pertanyaan klinis yang bersifat spesifik; atau  

 Menjawab bahwa pasien harus dilihat secara pribadi  

E-Consult dapat memfasilitasi peningkatan komunikasi antara PCP (Primary Care 

Providers) dan spesialis. Namun, mereka tidak akan sepenuhnya mengganti panggilan telepon 

dan konsultasi "di tepi jalan". Banyak dokter yang terus memberikan saran secara pribadi 

tentang pertanyaan klinis. Sebagai tambahan, panggilan telepon kemungkinan besar akan tetap 

menjadi mode utama untuk menangani konsultasi darurat. (Horner, Ed, & Tufano, 2011) 

 

2.2 Aplikasi Konseling Online di Indonesia 

Di Indonesia, konseling atau terapi online belum banyak ditawarkan, terlebih konseling 

atau terapi online yang mengkhususkan pada permasalahan keluarga. Padahal, Indonesia 

menempati peringkat ke-6 sedunia terkait dengan jumlah pengguna internet. Selain itu, 

sebagian konseling atau terapi online dilakukan melalui email sehingga dirasa masih kurang 

praktis dan tidak dapat memenuhi kebutuhan konseling atau terapi keluarga yang kompleks. 

Adapun beberapa konseling atau terapi online yang ada di Indonesia dapat dilihat pada pada 

tabel 2.2. 

 

Tabel 2.2 Aplikasi Konseling Online di Indonesia 

Nama Fitur Kelebihan Kekurangan 

Riliv Konsultasi via chat 

dengan 

menggunakan 

aplikasi mobile riliv 

Sudah memiliki 

aplikasi mobile 

online yang dapat 

diakses di playstore 

tidak terdapat 

pengelompokan 

psikolog 

Pijar Psikologi Konsultasi via email Konsultasi tidak 

berbayar 

Kuota 

konsultasi di 

batasi, waktu 

konsultasi 

sangat singkat 

Psyline Konsultasi via email Tidak terdapat 

Batasan waktu 

tidak terdapat 

pengelompokan 

psikolog, waktu 

balasan yang 

relaitf lama 
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2.3 Kategori Permasalahan Psikologis 

Dalam dunia psikolog terdapat beberapa pengkategorian permasalahan yang dihadapi, dari 

data yang diperoleh dari Dinas Psikologi Angkatan Darat didapatkan kategori permasalahan 

psikologis yang diantaranya adalah: 

 Pekerjaan 

 Bimbingan Karir Jabatan 

 Mencari pekerjaan yang tepat 

 Mengoptimalkan potensi diri 

 Rumah Tangga 

 Hubungan dengan pasangan 

 Hubungan dengan anak 

 Hubungan dengan keluarga besar lainnya 

 Pendidikan 

 Pemilihan jurusan di perguruan tinggi 

 Minat dan bakat 

 Motivasi belajar 

 Kesulitan belajar 

 Sosialisasi 

 Membina hubungan sosial yang harmonis 

 Meningkatkan keterampilan bersosialisasi 

 Pribadi (Intrapersonal) 

 Minder 

 Hubungan asmara 

 

2.4 Node Js 

NodeJs merupakan sebuah pengembangan terbaru dari javascript, yang mana javascript 

sendiri dulunya hanya digunakan sebagai bahasa client namun kini pada NodeJs dapat 

digunakan sebagai bahasa server untuk memproduksi konten website yang dinamis sebelum 

halaman tersebut dikirim ke browser pengguna. NodeJs sendiri dikembangkan dengan engine 

yang sama oleh google chrome. NodeJs sendiri bersifat non-blocking yang artinya dapat 

melakukan proses secara parallel dan ketika proses tersebut telah selesai maka kita dapat 

melakukan proses call back.(nodejs.org, 2017) 
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2.5 WebSocket 

WebSocket adalah standar baru untuk komunikasi realtime pada web dan aplikasi mobile. 

WebSocket dirancang untuk diterapkan di browser web dan web server, tetapi dapat digunakan 

oleh aplikasi client atau server. WebSocket adalah protokol yang menyediakan saluran 

komunikasi full-duplex melalui koneksi TCP tunggal. 

WebSocket merupakan bagian dari HTML5. WebSocket menghadirkan pengurangan 

besar dalam lalu-lintas jaringan yang tidak penting dan latency dibandingkan dengan solusi 

polling dan long-polling yang telah digunakan untuk mensimulasikan koneksi dua arah dengan 

cara menjaga dua koneksi tetap terhubung.(David. Walsh, 2010) 

 

2.6 Laravel

Laravel merupakan salah satu framework PHP. Framework sendiri adalah sebuah kerangka 

dari kode pemrograman yang berguna untuk untuk memudahkan programmer dalam 

menyelesaikan aplikasi yang ingin dibuatnya. Laravel dibangun dengan 3 buah konsep yaitu 

Model, View dan Controller.(Rohman, 2014) 

MVC adalah sebuah pendekatan perangkat lunak yang memisahkan aplikasi logika dari 

presentasi. MVC memisahkan aplikasi berdasarkan komponen-komponen aplikasi, seperti 

manipulasi data, controller, dan user interface. Berikut penjelasan dari MVC: 

 Model, Model mewakili struktur data. Biasanya model berisi fungsi-fungsi yang 

membantu seseorang dalam pengelolaan basis data seperti memasukkan data ke basis data, 

pembaruan data dan lain-lain. 

 View, View adalah bagian yang mengatur tampilan ke pengguna. Bisa dikatakan berupa 

halaman web. 

 Controller, Controller merupakan bagian yang menjembatani model dan view.(Alfat, 

Triwiyatno, & Isnanto, 2016) 
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 BAB III 

ANALISIS SISTEM 

 

 

Pembuatan Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga menggunakan metode rekayasa 

berbasis software development life cycle (SDLC) yang didalamnya terdapat berbagai macam 

model untuk pembuatan perangkat lunak. Model yang digunakan untuk pembuatan Portal 

Konsultasi Kesejahteraan Keluarga adalah model waterfall yang merupakan sebuah siklus 

hidup klasik (classic life cycle) yang memberikan gambaran pendekatan yang sistematis serta 

berurutan dalam pengembangan perangkat lunak (software), diawali dengan spesifikasi 

kebutuhan pengguna (user) perangkat lunak, kemudian dilanjutkan melalui tahapan-tahapan 

analisis kebutuhan (requirment), desain sistem (system design), implementasi 

(implementation), pengujian sistem (testing) dan pemeliharaan (maintenance) (Pressman, 

2015). Berikut ini merupakan model waterfall seperti yang terlihat pada Gambar 3.1 

 

 

 Gambar 3.1 model waterfall 

 

3.1 Gambaran Umum Sistem 

Portal konsultasi kesejahteraan keluarga ini dibangun dengan fungsi memudahkan 

psikolog dan kliennya, didalam sistem yang dibangun ini terdapat 2 buah menu utama yaitu 

konsultasi psikolog berbasis offline dan konsultasi psikolog berbasis live chat. Konsultasi 

secara offline merupakan sebuah konsultasi yang dimana klien dapat berkonsultasi dengan 

psikolog dengan menceritakan detail permasalahan yang dialaminya dan kemudian ditanggapi 
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oleh psikolog yang telah ia pilih berdasarkan kategorinya. Pada konsultasi berbasis Live Chat 

klien melakukan konsultasi jarak jauh dengan psikolognya melalui media chat atau percakapan 

dengan kondisi keduanya online pada waktu yang bersamaaan. Selain itu didalam sistem ini 

terdapat beberapa menu pendukung yaitu forum konsultasi antar psikolog yang digunakan 

untuk koordinasi dan komunikasi sesama psikolog guna menyelesaikan suatu permasalahan. 

Didalam sistem ini juga terdapat halaman yang digunakan untuk mencatat seluruh rekam medis 

dari pasien. 

 

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem merupakan sebuah tahapan dalam penelitian ini dimana 

analisis dilakukan untuk menjabarkan secara detail kebutuhan apa saja yang dibutuhkan dalam 

berdirinya Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga ini. 

 

3.2.1 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Dalam pembuatan sistem ini dibutuhkan beberapa perangkat lunak pendukung guna 

mendapatkan hasil yang maksimal, adapaun perangkat lunak yang dibutuhkan adalah sebagai 

berikut: 

 Atom 

 Xampp 

 Visio 

 Balsamiq Mockup 

 Google Chrome 

 Microsoft Edge 

 Docker 

 Mysql 

 

3.2.2 Analisis Pengguna 

Dalam tahapan ini dilakukan sebuah analisis untuk menentukan siapa saja aktor yang 

terlibat dan dapat berinteraksi didalam sistem ini. Adapun pengguna tersebut diantaranya 

adalah:  

 Klien 

Klien adalah pengguna sistem yang bertindak sebagai pemohon untuk didapatkannya 

konsultasi. 
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 Psikolog 

Psikolog adalah pengguna sistem yang bertindak sebagai pemberi konseling. 

 Administrator 

Administrator adalah akun yang digunakan untuk mengelola secara keseluruhan sistem 

ini. 

 

3.2.3 Analisis Kebutuhan Input 

Analisis kebutuhan input merupakan sebuah tahapan yang digunakan untuk 

mendefinisikan seluruh jenis input apa saja yang dibutuhkan oleh seluruh aktor yang terlibat 

dalam sistem ini. 

 Data Pengguna 

Data pengguna merupakan data identitas dari pengguna yang diantaranya adalah nama 

depan, nama belakang, email, password, avatar, dan bio. 

 Data Konsultasi 

Data konsultasi merupakan data yang digunakan untuk sebuah konsultasi baik offline 

maupun berbasis Live Chat adapun untuk data yang dibutuhkan diantaranya adalah: kategori, 

nama psikolog, judul permasalahan, isi dari permasalahan, dan tanggapan atas permasalahan 

yang telah diuraikan. 

 Data Kategori 

Data kategori merupakan data yang berisikan nama kategori untuk mengelompokkan 

psikolog kedalam konsentrasi bidang permasalahan yang ditanganinya adapun data tersebut 

adalah: nama kategori, dan nama psikolog. 

 Data Pembayaran 

Data pembayaran merupakan data yang digunakan untuk mendapatkan sebuah poin 

konsultasi adapun data tersebut adalah data dari gambar bukti pembayaran. 

 Data Poin 

Data poin merupakan data yang digunakan untuk mendefinisikan jumlah poin yang 

didapat oleh klien ketika pembayarannya diterima adapun data tersebut adalah nilai jumlah 

poin. 

 Data Forum 

Data forum merupakan data yang digunakan untuk membuat sebuah pembahasan terkait 

permasalahan yang ingin didiskusikan bersama psikolog lainnya. Adapun data yang 
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dibutuhkan adalah judul permasalahan, kategori, isi permasalahan dan jawaban dari 

permasalahan. 

 

3.2.4 Analisis Kebutuhan Proses 

Analisis kebutuhan proses merupakan analisis terhadap proses yang dapat dilakukan 

oleh masing-masing user. Adapun analisis dari kebutuhan sistem ini adalah: 

 Klien 

 Proses login 

Proses login merupakan sebuah proses authentikasi pengguna untuk dapat masuk 

kedalam sistem. 

 Proses register 

Proses register merupakan sebuah proses pendaftaran pengguna kedalam sistem. 

 Proses Pembayaran 

Proses pembayaran merupakan sebuah proses dimana klien mengunggah bukti 

pemayaran kedalam sistem. 

 Proses Konsultasi secara Offline 

Proses Konsultasi secara Offline merupakan sebuah proses konsultasi yang dimana 

klien memilih kategori dan psikolog serta menuliskan detail permasalahan yang 

dimilikinya. 

 Proses Konsultasi berbasis Live Chat 

Proses konsultasi berbasis Live Chat merupakan sebuah proses konsultasi antara 

klien dan psikolog dimana keduanya berkomunikasi di waktu yang bersamaan. 

 Notifikasi 

Proses notifikasi merupakan sebuah daftar informasi ketika terdapat sebuah 

pembaharuan di Konsultasi secara Offline. 

 Administrator 

 Proses login 

Proses login merupakan sebuah proses authentikasi pengguna untuk dapat masuk 

kedalam sistem. 

 Proses manajemen pembayaran 

Proses manajemen pembayaran merupakan sebuah proses dimana administrator 

melakukan perubahan status pembayaran baik ditolak maupun diterima. 

 Proses manajemen kategori 
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Proses manajemen kategori merupakan proses dimana administrator membuat 

sebuah kategori untuk mengelompokkan psikolog. 

 Proses manajamen pengguna 

Proses manajemen pengguna merupakan sebuah proses dimana administrator 

mengubah role dari akun pengguna. 

 Proses manajemen forum 

Proses manajemen forum merupakan sebuah proses dimana administrator dapat 

menghapus dan menutup sebuah forum yang telah dibuat oleh psikolog. 

 Psikolog 

 Proses login 

Proses login merupakan sebuah proses authentikasi pengguna untuk dapat masuk 

kedalam sistem. 

 Proses pendaftaran 

Proses pendaftaran merupakan sebuah proses pendaftaran pengguna kedalam sistem. 

 Proses Konsultasi secara Offline 

Proses Konsultasi secara Offline Merupakan sebuah proses dimana psikolog dapat 

memberikan saran serta informasi yang dapat membantu menjawab permasalahan 

yang dialami oleh kliennya. 

 Proses konsultasi berbasi Live Chat 

Proses konsultasi berbasis Live Chat merupakan sebuah proses konsultasi antara 

klien dan psikolog dimana keduanya berkomunikasi di waktu yang bersamaan. 

 Proses koordinasi melalui forum 

Proses koordinasi melalui forum merupakan sebuah proses dimana psikolog dapat 

membuat sebuah pertanyaan atau pernyataan untuk dapat dikoordinasikan bersama 

psikolog lainnya. 

 

3.2.5 Analisis kebutuhan output 

Analisis kebutuhan output yang dihasilkan dalam pembuatan portal konsultasi 

kesejahteraan keluarga ini berupa informasi yang dihimpun berdasarkan data yang telah 

diproses sebelumnya. Informasi yang dihasilkan terdiri dari: 

 Klien 

 Notifikasi balasan terhadap konsultasi secara offline 

 Informasi status pembayaran 
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 Pesan saat konsultasi berbasis Live Chat 

 Informasi psikolog 

 Administrator 

 Informasi pembayaran klien 

 Informasi data psikolog 

 Informasi kategori psikolog 

 Psikolog 

 Notifikasi terhadap konsultasi secara offline 

 Notifikasi terhadap komentar dari klien terhadap konsultasi secara offline 

 Pesan saat konsultasi berbasis Live Chat 

 Informasi pembahasan forum 

 Informasi klien 

 

3.2.6 Analisis Kebutuhan Antarmuka 

Analisis kebutuhan antarmuka merupakan sebuah tahapan untuk mendefinisikan 

halaman apa saja yang dibutuhkan dalam sistem ini.  

 Halaman Utama 

 Halaman Home 

 Halaman Login 

 Halaman Register 

 Halaman Term and Condition 

 Halaman Profile 

 Halaman User Guide 

 Klien 

 Halaman konsultasi offline 

 Halaman konsultasi berbasis Live Chat 

 Halaman pembayaran 

 Halaman history 

 Psikolog 

 Halaman konsultasi offline 

 Halaman konsultasi berbasis Live Chat 

 Halaman forum 

 Halaman history 
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 Administrator 

 Halaman manajemen pembayaran 

 Halaman manajemen kategori 

 Halaman manajemen user 

 Halaman forum 

 Halaman setting 
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BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM 

 

 

4.1 Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan sebuah gambaran interaksi dari seluruh aktor yang terlibat 

didalam sistem ini, Berikut merupakan Use Case Digaramnya: 

 

Gambar 4.1 Use Case Diagram 

 

Dari Gambar 4.1 merupakan Use Case Diagram dari keseluruhan sistem, dari use case 

tersebut dapat dilihat terdapat 3 buah aktor dengan peranan masing masing yaitu: 

 

Tabel 4.1 Aktor dan Definisinya 

Nomor Nama Definisi 

1 Client Sebagai pemohon untuk melakukan konsultasi 

2 Psychologist Sebagai konselor 

3 Administrator Sebagai pengelola pembayaran, pengguna dan kategori 
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 Dari seluruh aktor yang terdapat pada tabel 4.1. mempunyai fungsi masing-masing. Pada 

aktor klien, aktor tersebut memiliki fungsi untuk melakukan pendaftaran didalam sistem, 

membuat sebuah konsultasi baik berbasis kasus maupun berbasis Live Chat, mengubah data 

akun, melakukan pembayaran serta melihat riwayat konsultasi. Pada aktor psikolog, aktor 

tersebut memilik fungsi untuk melakukan pendaftaran kedalam sistem, memberikan tanggapan 

terhadap konsultasi yang ditangani, melakukan koordinasi melalui forum, mengubah data akun 

serta melihat riwayat konsultasi yang ia telah tangani. Pada aktor administrator, aktor tersebut 

memiliki fungsi sebagai pengelola data pembayaran, manajemen pengguna, manajemen 

kategori, manajemen forum, dan manajemen poin.  

 

4.2 Perancangan Basisdata 

Perancangan basisdata merupakan sebuah tahapan untuk membuat sebuah kerangka 

penyimpanan data yang digunakan sehingga sistem dapat melakukan proses CRUD atau biasa 

dikenal dengan Create, Read, Update, dan Delete. Berikut merupakan relasi basisdata yang 

dapat dilihat pada gamabar 4.2. 
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Gambar 4.2 Relasi Basisdata 
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Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 15 buah tabel yang digunkan 

untuk dapat menyimpan seluruh data yang terdapat didalam sistem. Berikut merupuakan detail 

dari tabel tersebut: 

 Tabel password_resets 

Tabel password_resets merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data ketika 

user melakukan reset terhadap password yang dimilikinya seperti terlihat pada tabel 4.2. 

 

Tabel 4.2 password_resets 

Nama Type Data Keterangan 

Email VARCHAR  

Created_at VARCHAR  

Token TIMESTAP  

 

 Tabel migrations 

Tabel migrations merupakan tabel bawaan dari framework Laravel. Tabel ini digunakan 

untuk menyimpan data dari setiap migrations yang dilakukan oleh sistem seperti terlihat pada 

tabel 4.3. 

 

Tabel 4.3 migrations 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

Migrations VARCHAR  

Batch TIMESTAP  

 

 Tabel notifications 

Tabel notifications merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh notifikasi 

ketika terdapat pembaharuan didalam konsultasi berbasus kasus. Adapun untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 

Tabel 4.4 notifications 

Nama Type Data Keterangan 

Id CHAR Primary Key 

Type VARCHAR  

notifiable_type VARCHAR  

notifiable_id BIGINT Foreign Key 

Data TEXT  

read_at TIMESTAMP  

created_at TIMESTAMP  
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updated_at TIMESTAMP  

 

 Tabel chatter_user_discussion 

Tabel chatter_user_discussion merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan user 

yang terlibat didalam forum konsultasi antar psikolog. Adapun untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.5 chatter_user_discussion 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

discussion_id INT Foreign Key 

 

 Tabel chatter_post 

Tabel chatter_post merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh komentar 

dari setiap diskusi yang telah dibuat. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 chatter_post 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

chatter_discussion_id INT Foreign Key 

user_id INT Foreign Key 

Body TEXT  

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  

Markdown TINYINT  

Locked TINYINT  

deleted_at TIMESTAMP  

 

 Tabel category_user 

Tabel category_user merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh 

kategori pengguna yang terdapat di dalam forum. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.7. 

 

Tabel 4.7 category_user 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

category_id INT Foreign Key 

user_id INT Foreign Key 
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 Tabel chatter_discussion 

Tabel chatter_user_discussion merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan 

seluruh diskusi yang telah dibuat oleh psikolog di dalam forum. Adapun untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.8. 

 

Tabel 4.8 chatter_discussion 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

chatter_category_id INT Foreign Key 

Title VARCHAR  

user_id ID Foreign Key 

Sticky TINYINT  

Views INT  

Answered TINYINT  

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  

Slug VARCHAR  

Color VARCHAR  

deleted_at TIMESTAMP  

last_reply_at TIMESTAMP  

 

 Tabel responds 

Tabel responds merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh respon dari 

setiap Konsultasi secara Offline yang telah dibuat oleh klien. Adapun untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 4.9. 

 

Tabel 4.9 responds 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

Content LONGTEXT  

user_id ID Foreign Key 

respondable_id INT  

respondable_type VARCHAR  

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  
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 Tabel user_cases 

Tabel user_cases merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh detail 

kasus yang telah dibuat oleh klien pada Konsultasi secara offline. Adapun untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4.10. 

 

Tabel 4.10 user_cases 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

Subject VARCHAR  

Question LONGTEXT  

Status ENUM  

user_id INT Foreign Key 

consultant_id INT Foreign Key 
category_id INT Foreign Key 

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  

 

 Tabel consultations 

Tabel consultations merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh detail 

terkait konsultasi berbasis Live Chat. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.11. 

 

Tabel 4.11 consultations 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

time_remaining INT  

Status ENUM  

user_id INT Foreign Key 

consultant_id INT Foreign Key 

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  

 

 Tabel categories 

Tabel categories merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh kategori 

yang telah dibuat untuk dapat digunakan pada Konsultasi secara offline dan konsultasi berbasis 

Live Chat. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.12. 

 

Tabel 4.12 categories 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 
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Name VARCHAR  

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  

 

 Tabel chatter_categories 

Tabel chatter_categories merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh 

kategori yang telah dibuat untuk dapat digunakan pada forum konsultasi antar psikolog. 

Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.13. 

  

Tabel 4.13 password_resets 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

parent_id INT Foreign Key 

Order INT  

Name VARCHAR  

Color VARCHAR  

Slug VARCHAR  

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  

 

 Tabel users 

Tabel users merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh data pengguna 

yang terlibat didalam sistem ini. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.14. 

 

Tabel 4.14 users 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

first_name VARCHAR  

last_name VARCHAR  

Bio LONGTEXT  

Avatar VARCHAR  

Email VARCHAR  

Password VARCHAR  

role_id INT Foreign Key 

remember_token VARCHAR  

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  
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 Tabel roles 

Tabel roles merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh roles atau 

tingkatan pengguna yang terdapat didalam sistem. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.15. 

 

Tabel 4.15 roles 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

Name VARCHAR  

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  

 

 Tabel payments 

Tabel payments merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh data bukti 

pembayaran yang telah dilakukan didalam sistem beserta status pembayarannya. Adapun untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.16. 

 

Tabel 4.16 payments 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

File VARCHAR  

Status ENUM  

Reason VARCHAR  

user_id INT Foreign Key 

created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  

 

 Tabel settings 

Tabel settings merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan seluruh data 

konfigurasi didalam sistem. Adapun untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.17. 

 

Tabel 4.17 settings 

Nama Type Data Keterangan 

Id INT Primary Key 

setting_value INT  

setting_key TEXT  
created_at TIMESTAMP  

updated_at TIMESTAMP  
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4.3 Pembuatan Business Process Model and Notation 

Pembuatan BPMN merupakan sebuah proses membuat sebuah alur dari sistem yang akan 

dibangun, hal ini dilakukan agar dapat mengetahui dengan detail setiap aktifitas serta alur 

berjalannya sistem portal konsultasi kesejahteraan keluarga ini. Berikut BPMN dari fungsi 

utama sistem portal konsultasi kesejahteraan keluarga: 

 Authentication 

Dalam melakukan aktifitas didalam sistem ini pengguna diharuskan terlebih dahulu 

untuk masuk kedalam sistem dengan menggunakan username dan password yang telah dibuat 

oleh pengguna. Berikut BPMN dari proses authentikasi pengguna kedalam sistem yang dapat 

dilihat pada gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.3 BPMN Authentication 

 

Deskripsi Gambar BPMN Authentication:  

 Sistem menampilkan halaman login 

 Pengguna memasukkan username dan password 

 Sistem melakukan pengecekan terhadap username dan password 

 Apabila sesuai dengan basisdata maka pengguna akan diarahkan kehalaman 

selanjutnya 
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 Apabila tidak sesuai dengan basisdata maka pengguna akan diminta kembali untuk 

mengisikan username dan password 

 Pembayaran 

Bagi seorang klien untuk dapat mengakses menu konsultasi dibutuhkan sebuah point 

konsultasi, poin konsultasi didapatkan dengan melakukan sebuah pembayaran yang kemudian 

pembayaran tersebut harus dikonfirmasi oleh seorang Administrator. Berikut BPMN dari 

proses pembayaran yang dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 BPMN Payment 

 

Deskripsi BPMN Pembayaran: 

 Sistem menampilkan halaman pembayaran 

 Klien mengunggah bukti pembayaran kedalam sistem 

 Administrator melakukan pengecekan terhadap bukti pembayaran yang telah 

diunggah oleh Klien 

 Apabila pembayaran telah sesuai maka administrator akan merubah status 

pembayaran dengan status diterima dan apabila pembayaran tidak sesuai maka 

administrator akan menolak pembayaran oleh klien beserta alasannya 



27 

 

 Apabila pembayaran ditolak klien diminta untuk melakukan proses unggah bukti 

pembayaran ulang 

 Apabila pembayaran diterima maka klien dapat melanjutkan ke proses selanjutnya. 

 Forum 

Forum antar Psikolog adalah salah satu menu yang difungsikan untuk berkoordinasi serta 

berkomunikasi dengan sesama psikolog untuk menyelesaikan permasalahan yang timbul 

selama melakukan konseling. Berikut BPMN dari proses forum yang dapat dilihat pada gambar 

4.5. 

 

 

Gambar 4.5 BPMN Forum 

 

Deskripsi BPMN Forum: 

 Sistem menampilan halaman forum 

 Administrator membuat kategori pembahasan di forum 

 Psikolog dapat memilih antara membuat Diskusi berdasarkan kategori yang telah 

dibuat atau memberikan komentar dari diskusi yang telah dibuat oleh Psikolog 

lainnya. 
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 Konsultasi berbasis Live Chat 

Konsultasi berbasis Live Chat merupakan salah satu fitur utama dari portal konsultasi 

kesejahteraan keluarga ini, dalam konsultasi berbasis Live Chat pengguna dalam hal ini klien 

dan psikolog dapat berkomunikasi menggunakan metode Live Chat dimana keduanya harus 

online secara bersamaan apabila salah satu baik klien maupun psikolog tidak online maka fitur 

Live Chat ini tidak dapat diakses. Dalam konsultasi ini klien diberikan waktu konsultasi 

sebanyak 60 menit untuk 1 sesinya, apabila salah satu dari klien dan psikolog offline maka 

waktu yang tersisa akan disimpan. Berikut BPMN dari proses konsultasi berbasi Live Chat 

yang dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.6 BPMN Konsultasi berbasis Live Chat 

 

Deskripsi BPMN Konsultasi berbasis Live Chat: 

 Sistem menampilkan halaman konsultasi berbasis Live Chat 

 Klien mengajukan permohonan Konsultasi berbasis Live Chat dengan cara memilih 

kategori yang telah tersedia kemudian memilih psikolog yang online 

 Klien masuk kedalam ruang percakapan atau chat room 

 Psikolog Masuk kedalam ruang percakapan atau chat room 
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 Pada saat keduanya aktif berkomunikasi sistem akan terus melakukan pengecekan 

siswa waktu, apabila waktu telah habis maka keduanya tidak dapat berkomunikasi 

lagi. 

 Konsultasi secara offline 

Konsultasi secara offline merupakan salah satu fitur utama dari portal konsultasi 

kesejahteraan keluarga ini. Dalam Konsultasi secara offline, klien dapat menceritakan 

permasalahan yang dimilikinya yang kemudian diberikan tanggapan oleh psikolog. Konsultasi 

secara offline tidak terdapat batasan waktu konsultasi, konsultasi akan dianggap telah selesai 

ketika psikolog telah menyatakan kasus tersebut telah ditutup atau selesai untuk dibahas. 

Berikut BPMN dari proses Konsultasi secara offline yang dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

 

Gambar 4.7 BPMN Konsultasi secara offline 

 

Deskripsi BPMN Konsultasi secara offline: 

 Sistem menampilkan halaman Konsultasi secara offline. 

 Klien mengajukan Konsultasi secara offline dengan cara memilih kategori dan 

psikolog serta menuliskan judul dan detail permasalahan yang dimilikinya. 
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 Setelah selesai inputan selesai sistem melakukan pengecekan apakah terdapat form 

isian yang kosong, apabila terdapat form yang kosong maka klien diminta untuk 

mengisi form yang kosong tersebut. 

 Setelah kasus berhasil dibuat klien dapat meninjau kembali kasus yang ia buat apabila 

terdapat kesalahan maka klien dapat mengubahnya dengan memilih tombol edit. 

 Setelah detail kasus telah dibuat maka psikolog memberikan tanggapan terkait kasus 

yang telah dibuat oleh klien 

 Setelah konsultasi dirasa cukup untuk dibahas maka Psikolog dapat menutup kasus 

yang sedang ditanganinya. 

 

4.4 Perancangan Antarmuka Sistem 

Perancangan antar muka digunakan untuk dapat mempermudah dalam merealisasikan 

hasil akhir dari sistem ini sehingga seluruh proses yang telah direncanakan pada saat 

perancangan dapat diimplementasikan secara langsung. Serta dengan adanya perancangan 

antar muka ini diharapkan pengguna sistem tidak mendapatkan kesulitan dalam melakukan 

akses terhadap menu yang tersedia. 

 

4.4.1 Perancangan Halaman Utama 

 Perancangan Halaman Home 

Halaman Home merupakan halaman yang pertama kali diakses oleh pengguna ketika 

mengakses alamat dari portal konsultasi online ini. Gambar perancangan halaman Home dapat 

dilihat pada gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Perancangan Halaman Home 

 

 Perancangan Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna portal konsultasi 

kesejahteraan keluarga untuk masuk kedalam sistem. Gambar perancangan halaman login 

dapat dilihat pada gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.9 Perancangan Halaman Login 

 

 Perancangan Halaman Register 

Halaman register merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna portal konsultasi 

kesejahteraan keluarga untuk membuat akun. Gambar perancangan halaman register dapat 

dilihat pada gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Perancangan Halaman Register 

 

 Perancangan Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman yang ditampilkan pertama kali pada saat 

pengguna telah berhasil melakukan authentikasi dan masuk kedalam sistem. Gambar 

perancangan halaman dashboard dapat dilihat pada gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11 Perancangan Halaman Dashboard 

 

 Perancangan Halaman Term and Condition 

Halaman Term and Condition merupakan halaman yang menampilkan seluruh peraturan 

dan persyaratan penggunaan portal konsultasi kesejahteraan keluarga. Gambar perancangan 

halaman Term and Condition dapat dilihat pada gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Perancangan Halaman Term and Condition 

 

 Perancangan Halaman Profile 

Halaman Profile merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna portal konsultasi 

kesejahteraan keluarga untuk melihat dan mengelola akun yang dimilikinya. Gambar 

perancangan halaman login dapat dilihat pada gambar 4.13. 

 

 

Gambar 4.13 Perancangan Halaman Profile 
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4.4.2 Perancangan Antarmuka Sistem untuk Klien 

 Perancangan Halaman Konsultasi secara Offline 

Halaman Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna 

portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk melihat seluruh detail Konsultasi secara Offline 

yang telah ia buat. Gambar perancangan halaman Konsultasi secara Offline dapat dilihat pada 

gambar 4.14. 

 

 

Gambar 4.14 Perancangan Halaman Konsultasi secara Offline 

 

 Perancangan Halaman Pembuatan Konsultasi secara Offline 

Halaman pembuatan Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk membuat detail kasus yang 

dimilikinya. Gambar perancangan halaman pembuatan Konsultasi secara Offline dapat dilihat 

pada gambar 4.15. 

 



35 

 

 

Gambar 4.15 Perancangan Halaman Pembuatan Konsultasi secara Offline 

 

 Perancangan Halaman Detail Konsultasi secara Offline 

Halaman detail Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk melihat detail Konsultasi secara 

Offline yang telah ia buat. Gambar perancangan halaman detail Konsultasi secara Offline dapat 

dilihat pada gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Perancangan Halaman Detail Konsultasi secara Offline 

 

 Perancangan Halaman Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk melihat seluruh detail konsultasi 
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berbasis Live Chat yang telah ia buat. Gambar perancangan halaman konsultasi berbasis Live 

Chat dapat dilihat pada gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Perancangan Halaman Konsultasi Berbasis Live Chat 

 

 Perancangan Halaman Pembuatan Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman pembuatan konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan 

oleh pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk melakukan permohonan 

konsultasi berbasis Live Chat. Gambar perancangan halaman pembuatan konsultasi berbasis 

Live Chat dapat dilihat pada gambar 4.18. 

 

 

Gambar 4.18 Perancangan Halaman Pembuatan Konsultasi Berbasis Live Chat 
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 Perancangan Halaman Detail Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman detail konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk berkomunikasi dengan psikolog. 

Gambar perancangan halaman detail konsultasi berbasis Live Chat dapat dilihat pada gambar 

4.19. 

 

 

Gambar 4.19 Perancangan Halaman Detail Konsultasi Berbasis Live Chat 

 

 Perancangan Halaman Pembayaran 

Halaman Pembayaran merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna portal 

konsultasi kesejahteraan keluarga untuk melihat seluruh detail pembyaran yang telah ia buat. 

Gambar perancangan halaman pembayaran dapat dilihat pada gambar 4.20. 

 

 

Gambar 4.20 Perancangan Halaman Pembayaran 
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 Perancangan Halaman History Konsultasi secara Offline 

Halaman history Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk melihat seluruh riwayat Konsultasi 

secara Offline yang telah ia lakukan. Gambar perancangan halaman history Konsultasi secara 

Offline dapat dilihat pada gambar 4.21. 

 

 

Gambar 4.21 Perancangan Halaman History Konsultasi secara Offline 

 

 Perancangan Halaman History Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman history konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk melihat seluruh riwayat konsultasi 

berbasis Live Chat yang telah ia lakukan. Gambar perancangan halaman history konsultasi 

berbasis Live Chat dapat dilihat pada gambar 4.22. 
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Gambar 4.22 Perancangan Halaman History Konsultasi Berbasis Live Chat 

 

4.4.3 Perancangan Antarmuka Sistem untuk Psikolog 

 Perancangan Halaman Konsultasi secara Offline 

Halaman Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan oleh Psikolog 

untuk melihat seluruh detail Konsultasi secara Offline yang telah ia tangani. Gambar 

perancangan halaman Konsultasi secara Offline dapat dilihat pada gambar 4.23. 

 

 

Gambar 4.23 Perancangan Halaman Konsultasi secara Offline 
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 Perancangan Halaman Detail Konsultasi secara Offline 

Halaman detail Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan oleh 

Psikolog untuk melihat detail dari salah satu Konsultasi secara Offline yang telah ia tangani. 

Gambar perancangan halaman detail Konsultasi secara Offline dapat dilihat pada gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4.24 Perancangan Halaman Detail Konsultasi secara Offline 

 

 Perancangan Halaman Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan oleh 

Psikolog untuk melihat seluruh detail konsultasi berbasis Live Chat yang telah ia tangani. 

Gambar perancangan halaman konsultasi berbasis Live Chat dapat dilihat pada gambar 4.25. 

 

 

Gambar 4.25 Perancangan Halaman Konsultasi Berbasis Live Chat 
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 Perancangan Halaman Forum 

Halaman forum merupakan halaman yang digunakan oleh Psikolog untuk berkoordinasi 

dengan Psikolog lainnya terkait permasalahan yang sedang ia tangani. Gambar perancangan 

halaman forum dapat dilihat pada gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4.26 Perancangan Halaman Forum 

 

 Perancangan Halaman History Konsultasi secara Offline 

Halaman history Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk melihat seluruh riwayat Konsultasi 

secara Offline yang telah ia lakukan. Gambar perancangan halaman history Konsultasi secara 

Offline dapat dilihat pada gambar 4.27. 
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Gambar 4.27 Perancangan Halaman History Konsultasi secara Offline 

 

 Perancangan Halaman History Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman history konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga untuk melihat seluruh riwayat konsultasi 

berbasis Live Chat yang telah ia lakukan. Gambar perancangan halaman history konsultasi 

berbasis Live Chat dapat dilihat pada gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.28 Perancangan Halaman History Konsultasi Berbasis Live Chat 
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4.4.4 Perancangan Antarmuka Sistem untuk Administrator 

 Perancangan Halaman Manajemen Kategori 

Halaman manajemen kategori merupakan halaman yang digunakan oleh Administrator 

untuk melihat dan mengelola seluruh kategori yang akan digunakan oleh pengguna portal 

konsultasi kesejahteraan keluarga. Gambar perancangan halaman manajemen kategori dapat 

dilihat pada gambar 4.29. 

 

 

Gambar 4.29 Perancangan Halaman Manajemen Kategori 

 

 Perancangan Halaman Manajemen Pengguna 

Halaman manajemen pengguna merupakan halaman yang digunakan oleh Administrator 

untuk melihat dan mengelola seluruh akun dari pengguna portal konsultasi kesejahteraan 

keluarga. Gambar perancangan halaman manajemen pengguna dapat dilihat pada gambar 4.30. 

 

 

Gambar 4.30 Perancangan Halaman Manajemen Pengguna 
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 Perancangan Halaman Manajemen Pembayaran 

Halaman manajemen pembayaran merupakan halaman yang digunakan oleh 

Administrator untuk melihat dan mengelola seluruh pembayaran yang telah dilakukan oleh 

pengguna portal konsultasi kesejahteraan keluarga. Gambar perancangan halaman manajemen 

pembayaran dapat dilihat pada gambar 4.31. 

 

 

Gambar 4.31 Perancangan Halaman Manajemen Pembayaran 

 

 Perancangan Halaman Setting 

Halaman setting merupakan halaman yang digunakan oleh Administrator untuk melihat 

dan mengelola point yang didapatkan oleh user untuk setiap 1 kali pembayaran. Gambar 

perancangan halaman setting dapat dilihat pada gambar 4.32. 
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Gambar 4.32 Perancangan Halaman Setting 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Deskripsi Umum 

Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga bernama Consulta. Portal ini dapat diakses 

dengan menggunakan alamat 178.128.107.84. Kegunaan dari sistem ini adalah untuk 

memfasilitasi masyarakat dalam mendapat konsultasi secara online atau jarak jauh dengan 

Psikolog. 

 

5.1.1 Deskripsi Fungsionalitas 

Deskripsi Fungsionalitas merupakan penjabaran dari kebutuhan dalam sistem ini. Berikut 

merupakan kebutuhan fungsionalitas dari sistem ini: 

 Sistem dapat memfasilitasi pengguna untuk dapat melakukan pembayaran sehingga 

pengguna mendapatkan poin konsultasi 

 Sistem dapat memfasilitasi pengguna untuk dapat melakukan konsultasi dengan Psikolog 

melalui menu Konsultasi secara Offline dan konsultasi berbasis Live Chat 

 Sistem memfasilitasi Psikolog untuk dapat berkoordinasi dalam membahasan 

permasalahan yang sedang ditanganinya 

 

5.1.2 Deksripsi Non Fungsionalitas 

Deskripsi non Fungsionalitas merupakan penjabaran dari kebutuhan yang tidak 

berhubungan langsung dengan sistem. Berikut merupakan kebutuhan non fungsionalitas dari 

sistem ini: 

 Untuk menjalankan sistem pengguna membutuhkan sebuah koneksi yang stabil 

 Untuk dapat menggunakan sistem ini pengguna diharuskan untuk masuk atau login 

terlebih dahulu kedalam sistem ini 

 Untuk dapat menggunakan sistem ini pengguna membutuhkan sebuah perangkat berupa 

PC ataupun Laptop 

 

5.2 Implementasi Sistem 

Tahapan implementasi adalah tahapan yang dilakukan setelah melakukan tahapan 

analisis dan perancangan. Pada tahapan ini memberikan tampilan yang sebenarnya dari Sistem 



47 

 

Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga sehinga pengguna dapat dengan mudah 

menggunakan sistem ini. Berikut ini adalah penjelasan implementasi dari Sistem Konsultasi 

Kesejahteraan Keluarga. 

 

5.2.1 Halaman Utama 

 Halaman Home 

Halaman home merupakan halaman yang pertama kali dibuka oleh pengguna setelah 

masuk melalui alamat dari Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga ini. Berikut merupakan 

hasil implementasi dari perancagan halaman home yang dapat dilihat pada gambar 5.1. 

 

 

 

Gambar 5.1 Halaman Home 

 

 Halaman Dashboard 

Halaman dashboard merupakan halaman yang pertama kali muncul setelah pengguna 

masuk kedalam Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga ini. Berikut merupakan hasil 

implementasi dari perancagan halaman dashboard yang dapat dilihat pada gambar 5.2. 



48 

 

 

Gambar 5.2 Halaman Dashboard 

 

 Halaman Login 

Halaman login merupakan pintu awal dari sistem ini dimana pengguna memberikan input 

berupa alamat e-mail dan password untuk masuk kedalam Portal Konsultasi Kesejahteraan 

Keluarga ini. Berikut merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman login yang dapat 

dilihat pada gambar 5.3. 

 

 

Gambar 5.3 Halaman Login 
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 Halaman Register 

Halaman register merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna untuk mendaftar 

sebagai pengguna di Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga ini. Berikut merupakan hasil 

implementasi dari perancagan halaman register yang dapat dilihat pada gambar 5.4. 

 

 

Gambar 5.4 Halaman Register 

 

 Halaman Profile 

Halaman Profile merupakan halaman yang memuat seluruh informasi tentang akun 

pribadi pengguna Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga ini. Berikut merupakan hasil 

implementasi dari perancagan halaman Profile yang dapat dilihat pada gambar 5.5. 
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Gambar 5.5 Halaman Profile 

 

 Halaman Term and Condition 

Halaman Term and Condition merupakan halaman yang memuat seluruh informasi 

terkait syarat dan ketentuan Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga ini. Berikut merupakan 

hasil implementasi dari perancagan halaman Term and Condition yang dapat dilihat pada 

gambar 5.6. 

 

 

Gambar 5.6 Halaman Term and Condition 
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5.2.2 Halaman Klien 

 Halaman Konsultasi secara Offline 

Halaman Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang memuat seluruh informasi 

terkait kasus yang telah dikonsultasikan dengan Psikolog. Berikut merupakan hasil 

implementasi dari perancagan halaman Konsultasi secara Offline yang dapat dilihat pada 

gambar 5.7. 

 

 

Gambar 5.7 Halaman Konsultasi secara Offline 

 

 Halaman Pembuatan Konsultasi secara Offline 

Halaman pembuatan Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan klien 

untuk mengkonsultasikan permasalahan yang dimilikinya dengan Psikolog berdasarkan 

kategori permasalahannya. Berikut merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman 

pembuatan Konsultasi secara Offline yang dapat dilihat pada gambar 5.8. 
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Gambar 5.8 Halaman Pembuatan Konsultasi secara Offline 

 

 Halaman Detail Konsultasi secara Offline 

Halaman detail Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang memuat informasi 

terkait kasus yang saat ini tengah dengan Psikolog. Berikut merupakan hasil implementasi dari 

perancagan halaman detail Konsultasi secara Offline yang dapat dilihat pada gambar 5.9. 

 

 

Gambar 5.9 Halaman Detail Konsultasi secara Offline 

 

 Halaman Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang memuat seluruh 

informasi terkait kasus yang telah dikonsultasikan dengan Psikolog melalui metode Live Chat. 
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Berikut merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman konsultasi berbasis Live Chat 

yang dapat dilihat pada gambar 5.10. 

 

 

Gambar 5.10 Halaman Pembuatan Konsultasi Berbasis Live Chat 

 

 Halaman Pembuatan Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman pembuatan konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan 

pengguna untuk membuat ruang percakapan dengan Psikolog. Berikut merupakan hasil 

implementasi dari perancagan halaman pembuatan konsultasi berbasis Live Chat yang dapat 

dilihat pada gambar 5.11. 

 

 

Gambar 5.11 Halaman Pembuatan Konsultasi Berbasis Live Chat 
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 Halaman Detail Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman detail konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan 

pengguna untuk melakukan percakapan dengan Psikolog. Berikut merupakan hasil 

implementasi dari perancagan halaman detail konsultasi berbasis Live Chat yang dapat dilihat 

pada gambar 5.12. 

 

 

Gambar 5.12 Halaman Detail Konsultasi Berbasis Live Chat 

 

 Halaman Pembayaran 

Halaman pembayaran merupakan halaman yang digunakan pengguna untuk melihat 

status pembayaran yang telah ia buat serta mengunggah bukti pembayaran untuk dikonfirmasi 

oleh Administrator. Berikut merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman 

pembayaran yang dapat dilihat pada gambar 5.13. 
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Gambar 5.13 Halaman Pembayaran 

 

 Halaman History Konsultasi secara Offline 

Halaman history Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan 

pengguna untuk melihat seluruh riwayat Konsultasi secara Offline yang telah ia lakukan. 

Berikut merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman history Konsultasi secara 

Offline yang dapat dilihat pada gambar 5.14. 

 

 

Gambar 5.14 Halaman History Konsultasi secara Offline 

 

 Halaman History Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman history konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan 

pengguna untuk melihat seluruh riwayat konsultasi berbasis Live Chat yang telah ia lakukan. 
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Berikut merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman history konsultasi berbasis 

Live Chat yang dapat dilihat pada gambar 5.15. 

 

 

Gambar 5.15 Halaman History Konsultasi Berbasis Live Chat 

 

5.2.3 Halaman Psikolog 

 Halaman Konsultasi secara Offline 

Halaman konsultasi berbasis offline merupakan halaman yang digunakan oleh Psikolog 

untuk dapat melihat seluruh Konsultasi secara Offline yang ia tangani. Berikut merupakan hasil 

implementasi dari perancagan halaman Konsultasi secara Offline yang dapat dilihat pada 

gambar 5.16. 

 

 

Gambar 5.16 Halaman Konsultasi secara Offline 
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 Halaman Detail Konsultasi secara Offline 

Halaman detail Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan Psikolog 

untuk melihat serta memberikan tanggapan dari kasus yang telah dibuat oleh Klien. Berikut 

merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman detail Konsultasi secara Offline yang 

dapat dilihat pada gambar 5.17. 

 

 

Gambar 5.17 Halaman Detail Konsultasi secara Offline 

 

 Halaman Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan Psikolog 

untuk menampilkan seluruh detail kasus yang ia tangani menggunakan Live Chat. Berikut 

merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman konsultasi berbasis Live Chat yang 

dapat dilihat pada gambar 5.18. 
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Gambar 5.18 Halaman Konsultasi Berbasis Live Chat 

 

 Halaman Forum 

Halaman forum merupakan halaman yang digunakan oleh Psikolog untuk dapat 

berkoordinasi dengan Psikolog lainnya. Berikut merupakan hasil implementasi dari perancagan 

halaman detail forum yang dapat dilihat pada gambar 5.19. 

 

 

Gambar 5.19 Halaman Forum 

 

 Halaman History Konsultasi secara Offline 

Halaman history Konsultasi secara Offline merupakan halaman yang digunakan psikolog 

untuk melihat seluruh riwayat Konsultasi secara Offline yang telah tangani. Berikut merupakan 
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hasil implementasi dari perancagan halaman history Konsultasi secara Offline yang dapat 

dilihat pada gambar 5.20. 

 

 

Gambar 5.20 Halaman History Konsultasi secara Offline 

 

 Halaman History Konsultasi Berbasis Live Chat 

Halaman history konsultasi berbasis Live Chat merupakan halaman yang digunakan 

psikolog untuk melihat seluruh riwayat konsultasi berbasis Live Chat yang telah ia tangani. 

Berikut merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman history konsultasi berbasis 

Live Chat yang dapat dilihat pada gambar 5.21. 

 

 

Gambar 5.21 Halaman History Konsultasis Berbasis Live Chat 
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5.2.4 Halaman Administrator

 Halaman Manajemen Kategori 

Halaman manajemen kategori merupakan halaman yang digunakan oleh Administrator 

untuk membuat, menghapus dan mengubah kategori yang ada didalam sistem. Berikut 

merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman manajemen kategori yang dapat 

dilihat pada gambar 5.22. 

 

 

Gambar 5.22 Halaman Manajemen Kategori 

 

 Halaman Manajemen Pengguna 

Halaman manajemen pengguna merupakan halaman yang digunakan oleh Administrator 

untuk melihat detail akun pengguna serta mengubah role dari akun tersebut. Berikut merupakan 

hasil implementasi dari perancagan halaman manajemen pengguna yang dapat dilihat pada 

gambar 5.23. 
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Gambar 5.23 Halaman Manajemen Pengguna 

 

 Halaman Manajemen Pembayaran 

Halaman manajemen pembayaran merupakan halaman yang digunakan oleh 

Administrator untuk melihat detail pembayaran serta mengubah status pembayaran. Berikut 

merupakan hasil implementasi dari perancagan halaman manajemen pembayaran yang dapat 

dilihat pada gambar 5.24. 

 

 

Gambar 5.24 Halaman Manajemen Pembayaran 
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 Halaman Setting 

Halaman setting merupakan halaman yang digunakan oleh administrator untuk 

melakukan pengaturan terhadap poin yang didapatkan oleh klien untuk setiap kali pembayaran 

yang telah dikonfirmasi oleh administrator. Berikut merupakan hasil implementasi dari 

perancagan halaman setting yang dapat dilihat pada gambar 5.25. 

 

 

Gambar 5.25 Halaman Setting 

 

5.3 Pengujian Sistem 

Dalam pengujian sistem Portal Konsultasi Kesejahteraan Keluarga digunakan sebuah 

metode yang bernama UAT atau biasa dikenal dengan metode User Acceptance Testing. Dalam 

pengujian ini pengguna dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

 

5.3.1 Pengujian Sistem oleh Masyarakat Umum 

Dalam pengujian menggunakan metode UAT dengan responden masyarakat umum agar 

dapat memperkecil lingkup pengujian dengan memberikan sebuah batasan yaitu orang-orang 

yang telah berkeluarga. Jumlah responden pada pengujian ini berjumlah 10 orang. Berikut 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada seluruh responden: 

 

Tabel 5.1 Daftar pertanyaan yang diajukan kepada Masyarakat umum 

No Pertanyaan 

1 
Pada saat menggunakan fitur live consultation apakah anda tidak lagi merasa 

sungkan berkonsultasi dengan psikolog? 

2 
Apakah anda dapat dengan mudah dalam melakukan akses terhadap fitur 

fitur yang ada 
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3 Apakah anda dapat dengan mudah melakukan pendaftaran kedalam sistem? 

4 Apakah tampilan pada sistem sudah user friendly?  

5 Apakah proses perubahan data yang dibutuhkan anda sudah dapat terpenuhi? 

6 Apakah menu yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan anda? 

7 Apakah fungsi dari setiap fitur sudah dapat anda gunakan? 

8 Apakah anda mendapatkan konsultasi dengan mudah? 

9 
Apakah dengan adanya sistem ini waktu anda jadi lebih optimal dari pada 

anda harus bertemu langsung? 

10 
Apakah dengan pengkategorian psikolog anda dapat lebih mudah dalam 

menentukan kepada siapa anda berkonsultasi? 
 

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner kepada 10 orang responden kemudian seluruh 

data tersebut diolah dengan menggunakan skala likert. Dari hasil pengolahan hasil pengujian 

maka didapatkanlah hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 5.2 Hasil perhitungan kuesioner dengan Masyarakat umum sebagai Responden 

Pertanyaan 

Ke- 

Jumlah Jawaban 

Nilai 
Sangat 

Setuju 
Setuju Netral 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

1 7 2 1 0 0 90% 

2 3 6 1 0 0 90% 

3 10 0 0 0 0 100% 

4 5 2 3 0 0 70% 

5 3 6 1 0 0 90% 

6 6 3 1 0 0 90% 

7 5 3 2 0 0 80% 

8 5 4 1 0 0 90% 

9 4 4 2 0 0 80% 

10 8 2 0 0 0 100% 

Jumlah 56 32 12 0 0 88% 

 

Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa dari 10 responden didapatkan hasil 

perhitungan dengan menggunakan skala likert sebesar 88% sehingga dapat dikategorikan 

kedalam kategori sangat setuju. 

 

5.3.2 Pengujian Sistem oleh Pakar 

Dalam pengujian ini pakar yang terlibat adalah seorang pakar Psikolog yang bernama Dr. 

Hj. Hepi Wahyuningsih, S.Psi., M.Sc. Beliau merupakan seorang dosen Psikologi di FPSB 

Universitas Islam Indonesia. Dalam pengujian ini beliau berperan sebagai responden. Adapun 

pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 5.3 Daftar Pertanyaan yang diajukan kepada Pakar 

No Pertanyaan 

1 
Apakah sistem sudah dapat memfasilitasi anda dalam melakukan konsultasi 

tidak tatap muka dengan klien? 

2 
Apakah anda merasa kesulitan dalam melakukan akses terhadap fitur fitur 

yang ada? 

3 Apakah anda dapat dengan mudah melakukan pendaftaran kedalam sistem? 

4 Apakah tampilan pada sistem sudah user friendly?  

5 Apakah proses perubahan data yang dibutuhkan anda sudah dapat terpenuhi? 

6 Apakah menu yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan anda? 

7 Apakah fungsi dari setiap fitur sudah dapat anda gunakan? 

8 
Apakah dengan adanya sistem ini anda lebih mudah dalam mengoptimalkan 

waktu kerja anda? 

9 
Apakah dengan adanya sistem ini anda lebih mudah untuk dekat dengan klien 

anda? 

 

Setelah kuesioner diisi oleh responden kemudian seluruh data tersebut diolah dengan 

menggunakan skala likert. Dari hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan skala likert didapat angka presentase kepuasan terhadap sistem sebesar 88,8% 

sehingga dapat dikategorikan kedalam kategori sangat setuju. Adapun saran serta tanggapan 

yang diberikan oleh responden yaitu “Dengan dibuatnya sistem ini, tentu sangatlah membantu 

masyarakat dan juga psikolog untuk dapat menjaga komunikasi mereka, membantu mereka 

untuk dapat saling terhubung dengan tanpa batasan apapun”. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil implementasi, pembahasan dan pengujian dapat ditarik beberapa kesimpulan 

yaitu: 

 Sistem portal konsultasi online ini telah berjalan sesuai dengan kebutuhan dari psikolog 

dan masyarakat secara umum adapun hasil tersebut didapatkan dari hasil pengujian yang 

dilakukan oleh psikolog dan masyarakat umum dengan nilai indeks kepuasan oleh 

psikolog sebesar 88,8% dan masyarakat umum sebesar 88%. 

 Proses konsultasi dapat dilakukan melalui cara dengan memilih kategori dan psikolog 

yang kemudian dengan mengisikan detail permasalahan yang dialami oleh klien. Didalam 

sistem ini terdapat 2 buah cara untuk menanggapi konsultasi yaitu dengan menjawab studi 

kasus permasalahan yang dibuat oleh klien dan menjawab secara langsung melalui media 

Live Chat. 

 

6.2 Saran 

Adapun kedepannya sistem telah mampu memfasilitasi konsultasi melalui video 

sehingga kedekatan antara psikolog dan klien akan semakin terjaga serta psikolog mampu 

melihat raut wajah dari kliennya untuk dapat memperkuat hasil analisis psikolog.  

 

.  
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